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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengembangkan produk web direktori karya yang memiliki 

komponen data versioning, (2) Menjamin kualitas produk yang dikembangkan sesuai standar kualitas 

ISO/IEC 25010:2011. Pengembangan produk dilaksanakan mengikuti model pengembangan Rational 

Unfied Process. Pengujian kualitas produk menggunakan 6 dari 8 aspek product quality model ISO/IEC 

25010:2011. Hasil dari penelitian ini adalah: (1) Sistem berbasis web yang dikembangkan, bernama 

Fineprint, telah memenuhi kebutuhan platform showcase karya dan pencatatan data karya dengan fitur data 

versioning. (2) Sistem telah teruji dengan ISO/IEC 25010:2011 pada masing-masing aspek sebagai berikut: 

functional suitability 98% (sebagian besar fitur berhasil diimplementasikan); performance efficiency sub- 

aspek performa 88% (baik/cepat), sub-aspek struktur 96% (sangat baik); usability 85% (sangat layak); 

reliability 82% (sangat layak) dan 98% tahan tekanan; security 0 celah keamanan (sangat aman); 

maintainability menunjukkan bahwa source code sedikit kompleks dengan skor CCN 14,16 namun masih 

relatif mudah dipelihara dengan skor MI 91,96, Halstead 0,39, dan Kan’s defects 0,86. 

 

Kata kunci: direktori karya, data versioning, ISO/IEC 25010:2011 
 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa selama pembelajarannya 

dalam perguruan tinggi, akan menemui mata 

kuliah yang mengharuskan mahasiswa membuat 

karya ilmiah atau produk tertentu sebagai 

persyaratan tugas akhir mata kuliah, sehingga 

setiap mahasiswa mempunyai karya. Karya yang 

dibuat dapat mengambil dua bentuk, yaitu tertulis 

(fisik) dan non-tulis (non-fisik); hal tersebut 

terutama berlaku untuk mahasiswa program studi 

Pendidikan Teknik Informatika (PTI) yang 

karyanya dapat berupa karya tulis dari mata kuliah 

umum, dan produk digital dari mata kuliah 

kejuruan. Karya juga dapat berupa produk sebagai 

hasil hobi tertentu mahasiswa. Karya-karya 

tersebut umumnya tidak dipublikasi/dicatat dan 

hilang, karena hanya dibuat untuk memenuhi 

persyaratan saja, padahal karya bisa dijadikan 

portofolio oleh mahasiswa untuk masa depan, 

terutama untuk mencari kerja. 

Direktori karya dapat dibuat untuk 

mengatasi keterbatasan platform untuk publikasi 

karya. Direktori, atau listing, sederhananya berarti 

daftar. Terdapat banyak jenis listing berbasis web 

untuk mempermudah akses online oleh banyak 

orang. Salah satu contoh direktori adalah situs 

marketplace (jual-beli) seperti ThemeForest yang 

berisi tema tampilan website, atau Tokopedia yang 

berisi berbagai jenis produk untuk dijual. Sebuah 

direktori karya dapat menjadi portofolio bagi 

mahasiswa. 

Pengembangan software dapat dilakukan 

dengan tahap yang berurutan (waterfall) dan 

dengan tahap yang berulang (iterative). 

Pengembangan berulang lebih fleksibel karena 

perubahan kebutuhan bisa muncul di tengah 

pengerjaan proyek. Salah satu model 

pengembangan berulang adalah Rational Unified 

Process (RUP), yang terdiri dari 4 tahap, yaitu: (1) 

Inception, yang berisi identifikasi kebutuhan dan 

persiapan proyek; (2) Elaboration, yang berisi 

penjabaran kebutuhan dan penyusunan desain & 

arsitektur sistem; (3) Construction, yang berisi 

pembuatan tiap komponen sistem sesuai desain 

dan testing internal; (4) Transition, yang berisi 
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pemasangan sistem secara operasional untuk 

digunakan dan dites oleh stakeholders. RUP 

menggunakan Unified Modeling Language 

(UML), terutama use case, untuk 

merepresentasikan spesifikasi kebutuhan serta 

arsitektur & desain sistem (Wazlawick, 2013: 7). 

Sebuah platform yang kontennya berasal 

dari pengguna (user-generated content) harus 

memiliki moderasi yang memungkinkan tindakan 

dilakukan terhadap konten yang tidak pantas. 

Selain itu, sistem platform tersebut juga harus bisa 

mencatat tidak hanya data terbaru, namun data 

yang lama juga, sehingga ketika ada pengguna 

‘nakal’ yang ingin menghilangkan jejaknya 

dengan mengubah data, hal tersebut akan 

ketahuan. Untuk itu, sistem harus mencatat setiap 

perubahan yang terjadi pada data, supaya asli atau 

tidaknya data dapat dipastikan. Pencatatan dapat 

dilakukan dalam bentuk data versioning, yaitu 

penyimpanan setiap perubahan data yang diberi 

nomor versi sebagai representasi keadaan data 

pada waktu tertentu. Implementasi data versioning 

dapat dilakukan dengan banyak cara, salah satunya 

yaitu dengan membandingkan setiap perubahan 

dengan data aslinya, lalu menyimpan perbedaan 

data (diff). 

Pengembangan produk software tidak 

akan lepas dari bug atau error. Selalu terdapat 

kemungkinan kecacatan produk bisa lolos sampai 

software sudah operasional dan digunakan 

stakeholders, walaupun setiap fitur atau komponen 

yang sudah dikembangkan telah dites satu-persatu 

pada tahap pengembangan. Untuk menghindari 

kegagalan operasional, maka software harus diuji 

mengikuti model kualitas software yang sudah 

standar sehingga sebanyak mungkin kecatatan 

dapat dieliminasi sebelum masuk fase operasional. 

Salah satu standar kualitas software yang dapat 

digunakan untuk pengujian adalah product quality 

model dalam ISO/IEC 25010:2011. 

Salah satu penelitian yang relevan dengan 

tema direktori karya adalah pengembangan produk 

Karyaku oleh Bintang Muhammad (2018). 

Karyaku adalah website yang juga berperan 

sebagai direktori karya mahasiswa, namun belum 

memiliki fitur/komponen pencatatan perubahan 

data. Selain itu, Karyaku juga belum diuji pada sisi 

aspek kualitas security. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

diuraikan, peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: (1) Bagaimana 

pengembangan produk yang dapat mengatasi 

keterbatasan platform untuk publikasi karya 

mahasiswa? (2) Bagaimana implementasi 

pencatatan perubahan data pada direktori karya 

untuk mendukung keaslian data? (3) Bagaimana 

pengujian produk direktori karya supaya 

kualitasnya terjamin untuk menghindari kegagalan 

operasional? 

Tujuan penelitian ini lahir dari 

permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. 

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mengembangkan 

produk web direktori karya mahasiswa sebagai 

platform publikasi karya mahasiswa; (2) 

Menambahkan implementasi komponen data 

versioning ke direktori karya sebagai pencatatan 

perubahan data; (3) Menjamin kualitas produk 

software yang dikembangkan dengan melakukan 

pengujian menggunakan product quality model 

ISO/IEC 25010:2011. 

 
METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah Research and 

Development (R&D). R&D terdiri dari aktivitas 

pengembangan dan penelitian produk hasil 

pengembangan. Penelitian pengembangan dipilih 

karena produk tidak hanya dikembangkan saja, 

namun hasilnya juga perlu dipastikan kualitasnya 

dengan penelitian supaya memenuhi standar. 

 
Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat dilaksanakannya penelitian ini 

adalah Universitas Negeri Yogyakarta. Penelitian 

dilakukan pada semester gasal tahun ajaran 

2022/2023; pengembangan pada bulan Juli sampai 

November 2022, dan pengujian produk pada bulan 

November sampai Desember 2022. 
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Target/Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

UNY yang masih kuliah sejumlah minimal 20 

orang, dengan lebih banyak mengambil 

mahasiswa pada program studi Informatika. 

Alasan diambilnya lebih banyak mahasiswa 

Informatika adalah untuk mendapatkan data karya 

yang lebih beragam (tulis/non-tulis). 

Selain mahasiswa, tenaga profesional juga 

menjadi subjek penelitian sebagai penguji kualitas 

produk yang bersifat lebih teknis. Subjek tersebut 

akan disebut ahli bidang, sejumlah minimal 3 

orang, dan diambil dari tenaga profesional yang 

telah bekerja di berbagai perusahaan. 

 
Prosedur 

Penelitian dibagi menjadi dua kegiatan 

utama, yaitu pengembangan produk dan pengujian 

kualitas produk. 

Pengembangan produk mengikuti model 

RUP, yang membagi pengembangan software ke 

dalam empat tahapan. Tahap inception berisi 

pengumpulan kebutuhan sistem dan perencanaan 

awal proyek. Tahap elaboration berisi penjabaran 

kebutuhan sistem, penentuan arsitektur sistem, dan 

desain keseluruhan sistem. Tahap construction 

berisi sebagian besar aktivitas pembuatan kode 

program (coding) sekaligus tes fungsi tiap fitur 

yang dibuat; selain itu, implementasi data 

versioning dilakukan pada tahap ini. Tahap 

transition berisi pemasangan sistem supaya dapat 

diakses secara online. Implementasi komponen 

data versioning didesain pada tahap elaboration, 

dan dieksekusi pada tahap construction. 

Pengujian kualitas produk yang telah 

dikembangkan mengikuti 6 dari 8 aspek kualitas 

product quality model ISO/IEC 25010:2011. 

Functional suitability berisi pencacahan tiap 

fungsi sistem dan apakah fungsi tersebut berjalan 

dengan benar. Performance efficiency berisi 

pengukuran performa website dari segi waktu 

proses (ukuran website dan lamanya eksekusi 

script) dan dari segi struktur (kesesuaian kode 

website dengan best practices umum). Usability 

berisi seberapa baik kegunaan website dirasakan 

oleh pengguna. Reliability berisi seberapa nyaman 

penggunaan  website  tanpa  error  atau  down. 

Security berisi seberapa aman website secara 

teknis. Maintainability berisi perkiraan seberapa 

mudah kode program dapat dipelihara. 

 
Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Observasi pada saat pengembangan produk 

dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai 

fitur dan fungsi produk yang akan dikembangkan. 

Objek observasi untuk mengumpulkan fungsi- 

fungsi utama adalah website ThemeForest dan 

produk Karyaku. 

Kuesioner berisi pertanyaan yang dijawab 

oleh responden mengenai pengalaman mereka 

dalam penggunaan sebuah produk. Kuesioner 

disuguhkan melalui media online (Google Forms). 

Kuesioner digunakan untuk menilai bagaimana 

produk tampil dan bekerja di mata pengguna. 

Produk sistem web diuji menggunakan 

software (disebut tools) untuk menilai aspek 

kualitas tertentu. Tools digunakan untuk 

menyimulasikan pengujian yang membutuhkan 

pengulangan yang sangat banyak. 

 
1. Instrumen Uji Functional Suitability 

Pengujian aspek kualitas functional 

suitability dilakukan menggunakan kuesioner 

yang berisi pencacahan tiap fungsi di sistem dan 

apakah masing-masing fungsi berjalan dengan 

benar menurut pengguna. Instrumen pengumpulan 

data berupa kuesioner yang berisi 52 item fungsi 

sistem dengan jawaban ya/tidak (skala Guttman) 

yang diujikan oleh ahli bidang. 

 
2. Instrumen Uji Performance Efficiency 

Pengujian aspek kualitas performance 

efficiency dilakukan menggunakan 5 tools yaitu 

PageSpeed Insights, Pingdom Website Speed Test, 

GTmetrix, Yellow Lab Tools, dan Geekflare 

Website Audit Tool. Hasil pengujian masing- 

masing tool dibagi menjadi 2 sub aspek, yaitu 

performa (segi waktu) dan struktur (segi teknis 

kode). 

 
3. Instrumen Uji Usability 

Pengujian aspek kualitas usability 

dilakukan menggunakan kuesioner yang berisi 
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Gambar 3. ERD 

 
3. Tahap Pengembangan Construction 

Tahap construction meliputi aktivitas 

coding sistem. Kode program dibuat dengan 

framework Laravel yang menganut pola MVC 

(Model-View-Controller). Singkatnya, Controller 

bertugas menerima request dari browser, Model 

adalah representasi entitas dari database, dan 

View adalah file template yang akan diisi konten. 

Implementasi data versioning dilakukan 

pada tahap construction. Ketika terdapat data 

karya yang akan masuk ke database, baik 

menambah atau meng-edit karya, sistem akan 

mengumpulkan data yang masuk. Untuk karya 

baru, semua data yang masuk dianggap sebagai 

data baru; untuk edit data karya, sistem akan 

membandingkan data yang masuk dengan data 

karya, dan perbedaannya dianggap data baru. Data 

baru tersebut adalah difference/diff (perbedaan) 

data karya lama dengan data yang masuk. 

Perbedaan tersebut disebut changelog, dan akan 

diberi nomor versi kemudian disimpan. 

Dalam database, data dalam tabel karya 

adalah data versi sekarang – data versi terakhir – 

yang ditampilkan dalam sistem sebagai data karya. 

Catatan mengenai tiap perubahan/versi karya 

disimpan dalam tabel khusus. Untuk menjaga 

keakuratan relasi data yang berhubungan dengan 

karya, maka verifikasi karya dan moderasi karya 

tidak menunjuk langsung ke data dalam tabel 

karya (yang berisi data paling mutakhir), 

melainkan menunjuk ke versi di waktu verifikasi 

atau moderasi karya tersebut dilakukan. Dengan 

begitu, walaupun data sebuah karya telah 

mengalami perubahan dari waktu ke waktu, 

catatan verifikasi dan moderasi karya tetap dapat 

menampilkan data karya yang benar, yaitu data 

karya tersebut saat dulunya ditinjau. 

Tampilan halaman karya publik, seperti 

yang ditampilkan Gambar 4, mengambil inspirasi 

dari halaman item pada ThemeForest. Nama karya 

dijadikan judul di atas, kemudian media visual 

serta deskripsi karya sebagai konten utama ditaruh 

di kiri, dan di bagian kanan ditampilkan informasi 

sekunder dan tersier mengenai karya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Tampilan Halaman Karya Publik 

Tampilan  Panel  Admin,  seperti  yang 

tampil pada Gambar 5, didesain menggunakan 

tampilan standar dari tema AdminLTE, yaitu 

dengan navbar di atas yang menampung navigasi, 

dan sidebar di kiri yang menampung menu. 

 

Gambar 5. Tampilan Dasbor Panel Admin 
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